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Abstrak

Kota Pontianak dan sekitarnya berkembang menjadi kawasan perkotaan metropolitan diikuti dengan
perkembangan kegiatan transportasi wilayah yang menghubungkan simpul strategis perkotaan dengan
simpul-simpul produksi sumber daya alam, simpul jasa dan distribusi terhadap sektor industri serta
perdagangan. Kegiatan transportasi tersebut melalui jaringan jalan yang pergerakannya masih mengarah
pada K ota Pontianak sebagai Kota Inti sehingga diperlukan jalan lingkar sebagai upaya pelayanan lalu
lintas eksternal-internal. Jalan lingkar pada prinsi pnya merupakan usaha untuk mengalihkan pergerakan
lalu lintas agar kemacetan yang timbul karena pembebanan yang terlalu banyak pada jalan yang
mengarah ke pusat kota dapat dihindari. Tujuan penelitian ini adalah untuk memilih trase jalan lingkar
luar Kota Pontianak. Metode pemilihan trase yang akan digunakan adalah Analisis Multi Kriteria
(AMK). Alternatif trase jalan lingkar luar ada 3 (tiga) dengan panjang trase masing-masing alternatif
adalah yaitu aternatif 1 sepanjang 71,22 Km, aternatif 2 sepanjang 60,42 Km, aternatif 3 sepanjang
63,97 Km. Ada 4 kriteria pemilihan trase jalan lingkar luar Kota Pontianak; yatu kriteria teknis, kriteria
ekonomi, kriteria sosial, kriteria tata ruang dan lingkungan. Trase jalan lingkar Kota Pontianak yang
terpilih adalah Alternatif 2 (dua) karena memiliki nilai Analisis Multi Kriteria tertinggi (78,27%)
dibandingkan dengan dua aternatif trase lainnya.

Kata Kunci: Jalan Lingkar, Pemilihan Trase Jalan

1 PENDAHUL UAN
1.1. Latar Belakang

terjadi pada ruas-ruas jalan dalam kota
dengan memindahkan sebagian moda

Daam rangka mencapal tujuan dan
sasaran dari visi dan misi Pembangunan
Kaimantan Barat, strategi pembangunan
daerah diarahkan sebagai jawaban terhadap
isu-isu strategis pembangunan  daerah
Kaimantan Barat dengan melalui strategi
dan arahan kebijakan sasaran
pengembangan infrastruktur berdasarkan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daegrah Provins Kalimantan Barat 2013-
2018 yaitu tersedianya  jaringan
infrastruktur jalan dan jembatan yang
terintegras antarmoda untuk mendukung
pergerakan orang, barang dan jasa
Sehingga Pemerintah Provins Kalimantan
Barat merencanakan Pembangunan Jalan
Lingkar Luar/Outer Ring Road (ORR) yang
diharapkan mengurangi kemacetan yang

trasportasi.

Dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut trase
jaan lingkar luar Kota Pontianak yang
terpilih diharapkan mengurangi kemacetan
yang terjadi pada ruas-ruas jalan dalam kota
dengan memindahkan sebagian moda
trasportasi.

1.2. Tujuan Pendlitian

Bertitik tolak pada latar belakang
diatas, maka pendlitian ini bertujuan untuk
memilih trase jalan lingkar luar Kota
Pontianak yang diharapkan mengurangi
kemacetan yang terjadi pada ruas-ruas jalan
daam kota dengan memindahkan sebagian
moda trasportasi.



1.3. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah diperlukan agar
pembahasan  dalam  penditian  ini
memberikan arah yang jelas terhadap objek
penelitian, yaitu:

1. Mengkgji sistem jaringan jalan pada
wilayah perkotaan Pontianak dan
sekitarnya yang menjadi bagian dari
perkotaan  Metropolitan  Pontianak.
Lokas yang dipilih ada 8 delapan ruas
jaan, yaitu Jdan Katulisiwa/ Batu
Layang, Jdlan Kom Yos Sudarso, Jalan
Mohammad Yamin (batas kota), Jalan
Kya Wahid Hasyim, Jdan Y&
Muhammad Sabran (batas kota), Jalan
Adisucipto (batas kota), Jdan Ahmad
Yani (ddam kota) dan Ruas Arteri
Supadio.

2. Mengkaji kapasitas dan tingkat kinerja
jalan dengan ketentuan sebagai berikut:
a Mengkgjii akses arus ldu lintas

eksternal-eksternal, internal-eksternal
dan simpul-simpul strategis
perkotaan yang mempengaruhi aliran
barang di perkotaan Pontianak dan
sekitarnya.

b. Kendaraan yang diamati vyaitu
kendaraan ringan (LV), kendaraan
berat (HV) dan sepeda motor (MC).

c. Pengamatan dilakukan sdama 4
(empat) hari, pada selama 12 jam
padajam 06.00-18.00 WIB.

d. Parameter-parameter yang dianalisa:
volume kendaraan, hambatan
samping, kapasitas dan dergat
kejenuhan.

3. Mengandlisis trase jalan lingkar luar
Kota Pontianak dengan ketentuan
sebagai berikut :

a Trase jdan lingkar luar Kota
Pontianak akan dibuat 3 aternatif
pilihan.

b. Metode pemilihan trase yang akan
digunakan adalah Anais Multi

Kriteria (AMK). Menurut Sjafruddin,
A (2004), Analisis Multi Kriteria
(AMK) addah metode yang
dikembangkan dan digunakan dalam
masalah pengambilan keputusan dan
dimaksudkan untuk mengakomodasi
aspek-aspek  di luar  kriteria
ekonomi dan  finansia secara
komprehensif dan scientific
(kuantitatif maupun kualitatif).

. Kriteriakriteria  pemilihan  yang

merupakan acuan dasar daam
penentuan lokasi koridor jaan
tersebut perlu ditinjau dari berbagai

aspek yang meliputi antaralain:

Kriteria teknis: panjang jalan,
jumlah jembatan, kondisi topografi.
Kriteria ekonomi: surplus produsen
dengan adanya peningkatan akses
produk sektor primer (pertanian,
perkebunan, peternakan, perikanan)
terhadap pasar dan  pusat
pengolahan, surplus  produsen
dengan adanya efisiens logistik
sektor industri pengolahan, surplus
konsumen dengan adanya
pengurangan harga tingkat
konsumen karena efisiensi logistik,
peningkatan produktivitas warga
dengan adanya penghematan waktu
tempuh, pengehematan  biaya
pemeliharaan jalan dalam kota
dengan beralihnya pergerakan
dalam kota.

Kriteria sosia: potens perubahan
mata pencaharian
petani/pembudidaya/nelayan,
pengaruh terhadap kekerabatan
sosial  dan perubahan budaya
masyarakat, ancaman keselamatan
dan kesehatan masyarakat,
peningkatan akses terhadap fasilitas
pendidikan dan kesehatan, potens



ancaman terhadap eksistensi cagar
budaya dan peniggdan sgarah,
potens  konflik/kemudahan proses
pembebasan lahan.

Kriteria tata ruang dan lingkungan:
keselarasan dengan rencana
pengembangan simpul-simpul pusat
kegiatan dan jaringan transportas
lain seperti pelabuhan, bandara, dan
stasiun kereta api pada RTRWK
dan RTRWP, keselarasan dengan
rencana pengembangan pola ruang
dan kawasan drategis pada
RTRWK dan RTRWP, potens
dampak terhadap keseimbangan
lingkungan alami.

14. Metodologi Pendlitian
1.4.1. Pendekatan Studi

Jaan-jdan lingkar ini digunakan
untuk memperbaiki akseshilitas daerah-
daerah terpencil, memperlancar mobilitas
penduduk, barang, jasa dan informasi serta
mengurangi beban kota utama akan lalu
lintas kota. Dengan semakin tingginya
aksesibilitas maka akan makin banyak
pusat-pusat kegiatan baru serta Leap-frog
development akan berkembang dengan
pesat (Y unus, 2000).

Daam Kamus Tata Ruang (Dirjen
Cipta Karya Kemen. PUPR) disebutkan
Jalan Lingkar adalah semua jalan yang
melingkari pusat suatu kota yang fungsinya
agar kenderaan dapat mencapai bagian kota
tertentu tanpa harus melalui pusat kota atau
bagian kota lainnya untuk mempercepat
perjalanan dari satu sisi kotake sisi lainnya.

Sedang menurut Tamin (2000), jaan
lingkar yaitu jalan yang melingkari suatu
wilayah yang pada prinsipnya merupakan
usaha untuk mengalihkan pergerakan lalu
lintas menerus agar jangan memasuki
wilayah yang  bersangkutan sehingga
kemacetan yang timbul karena pembebanan

yang terlalu banyak pada jalan arteri radia

dapat dihindari.

Terdapat tiga bentuk jalan lingkar,
yaitu:

1. Jalan Lingkar Dalam (Inner Ring Road).
Jika kita bayangkan bentuk dasar jalan
kota sebagai roda pedati, lau jari-
jarinya sebagai rute-rute radia. Poros
dari roda pedati sebagai jaan lingkar
inner. Jalan lingkar inner dapat berupa
lingkaran, kotak atau memanjang.

2. Jdan Lingkar Luar (Outer Ring Road).
Jalan lingkar luar dapat dianggap
sebagal velg roda. Waaupun biasanya
digunakan untuk lalu lintas langsung
yang memotong kota, kegunaan aslinya
adalah untuk melayani laulintas kota
itu sendiri dengan menghubungkan
masyarakat dan kegiatan luar sebagai
distributor diantararadial.

3. Jdan Lingkar Menengah (Intermediate

Ring Road).
Jalan lingkar intermediate melayani
kebutuhan lau lintas yang diinginkan
untuk mencapa titik antara jalan-jalan
lingkar inner dan outer.

Kawasan perkotaan dengan
kelompok populas besar cenderung
memiliki satu atau lebih jalan lingkar
intermediate sebagai tambahan jalan-jalan
lingkar inner dan outer. Keuntungan prinsip
dari jalan lingkar terletak  pada
kemampuannya melayani pusat kawasan
yang dikdilinginya  Walaupun jaan
lingkar biasanya lebih panjang dari jalan
dalam kota, jalan lingkar harus bebas dari
problem kemacetan kawasan pusat. Jalan
Lingkar Luar Kota Pontianak difungsikan
sebagai jalan arteri primer.



1.4.2. Lokas Penelitian

Lokas penditian ini meliputi trase
Ourter Ring Road yang melalui sebagian
daerah/kawasan Kota Pontianak, Kabupaten
Kubu Raya, Kabupaten Mempawah.

1.4.3. Metode Pendlitian
Metode deskriptif bertujuan untuk

(Sumber : Ir. M. Igbd Hasan, M.M;

Jakarta, Maret 2002. Pokok-Pokok Materi

Metodologi Pendlitian dan Aplikasinya;

him. 21-23) :

1. mengumpulkan informasi aktual secara
rinci yang melukiskan gejalayang ada,

2. mengidentifikas masalah atau
memeriksa kondisi dan praktek-praktek
yang berlaku,

3. membuat perbandingan atau evaluasi,

4. menentukan apa yang dilakukan orang
lain dalam menghadapi masalah yang
sama dan belga dari pengaaman
mereka untuk menetapkan rencana dan
keputusan pada waktu yang akan datang.

Pada penelitian dengan metode ini,
disyaratkan sebagai berikut:

1. Penditi harus memliki sifat refresf.
Peneliti harus sdlalu mencari, bukan
menguiji.

2. Penditi  harus memiliki  kekuatan
integratif, kekuatan untuk memadukan
berbagai macam informas  yang
diterimanya menjadi satu kesatuan
penafsiran.

1.4.4. Sumber Data
Berdasarkan sumber
pengambilannya, data dibedakan atas dua,
yaitu sebagai berikut:
1. Dataprimer
Yaitu data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh
orang yang melakukan penditian atau
yang bersangkutan yang
memerlukannya. Data primer ini,

disebut juga data adi atau data baru.

Data-data tersebut antaralain:

a hasil kuesioner dan wawancara untuk
mengetahui  permasalahan  yang
dihadapi;

b. foto dokumentas yang diambil
berfungs untuk dianalisis secara
visual/isi.

2. Data sekunder

Yaitu data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang
melakukan penelitian dari  sumber-
sumber yang telah ada. Data ini,
biasanya diperoleh dari perpustakaan
atau dari laporan-laporan  pendliti
terdahulu.

1.4.5. Teknik Pengumpulan Data
Daam penelitian ini menggunakan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observas lapangan
Teknik observas ini  dipergunakan
daam penditian suatu rangkaian
aktivitas penelitian guna pengumpulan
data dan informas dengan cara
mengadakan observasi atau pengamatan
secara langsung di lapangan, namun
peneliti akan mencatat dan melakukan
observas setigp gegjda yang timbul
dengan cara merekam mengambil
gambar yang berkaitan dengan masalah
yang akan diteliti.

2. Wawancara.

Dadam rangka melengkapi teknik
observas  diperlukan  da  bantu
wawancara, hal ini dilakukan guna
pengumpulan data dan informas dari
responden atau informan dengan cara
menggjukan  sgumlah  pertanyaan
kepada 10 orang pejabat terkait sehingga
mendapatkan informasi yang akurat dan
mendalam tentang objek yang diteliti.



Daam penelitian ini digunakan teknik
wawancara tidak terstruktur, yaitu
teknik wawancara dimana pewawancara
tidak menggunakan daftar pertanyaan
atau daftar isian sebagal penuntun
selama proses wawancara. (Sumber: Ir.
M. Igba Hasan, M.M; Jakarta, Maret
2002. Pokok-Pokok Materi Metodologi
Penelitian dan Aplikasinya; him. 85)
. Penyebaran Angket Kuesioner
Untuk mengetahui permasalahan yang
dihadapi, maka disusunlah pertanyaan-
pertanyaan yang sekiranya dapat
mengetahui permasalahan utama yang
dihadapi oleh  penduduk  yang
berdampak langsung terhadap
pembangunan ORR. (daftar kuesioner
terlampir).

Teknik samplingnya addah dengan

Sampling Cluster (sampling

bergerombol/berkel ompok). (Sumber: Ir.

M. Igba Hasan, M.M; Jakarta, Maret

2002. Pokok-Pokok Materi Metodologi

Penelitian dan Aplikasinya; him. 67).

Yatu  bentuk  random  dimana

populasinya dibagi menjadi beberapa

cluster dengan menggunakan aturan-
auran tertentu, seperti batas-batas
damnya.

Proses pelaksanaannya adalah sebagai

berikut :

a Bagilah populas (elemen
populas) ke dalam beberapa sub
populasi/kelompok dengan rumus
sebagal berikut:

Kepadatan {ftva/km*) .|7" Z: ‘1
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b. Dari  kelompok-kelompok
tersebut, kemudian dipilih satu
sgjumlah  kelompok.  Pemilihan

dilakukan secara random.

C. Dari satu sgjumlah
kelompok yang terpilih ini, kemudian
ditentukan sampelnya yang
dilakukan pula secara ramdom.

4. Studi dokumentasi

Yaitu teknik pengumpulan data yang

tidak langsung ditujukan pada subyek

penelitian, namun melaui dokumen.
5. Andisisis

Yaitu studi tentang arti verbal. Analisis

is  digunakan untuk memperoleh

keterangan dari is yang disampaikan
dalam bentuk lambang.

Andisis is dapat digunakan untuk

menganaisis semua bentuk, seperti

gambar profil sungai, foto, buku
(tinjauan pustaka dan buku lainnya),
surat kabar, Undang-

Undang/peraturan/kebijakan lainnya dan
lain-lain.

1.4.6. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan
ddam penditian ini adadah andlisis
deskriptif dengan skala pengukuran ordind
yang hanya terdapat pada data kualitatif.

Tetapi sebelum dilakukan analisis kualitatif

tersebut, terlebih dahulu dilakukan teknik-

teknik dasar dari statistik deskriptif yang
digunakan untuk mengel ompokkan,
menyederhanakan dan menyagjikan data ke
dalam bentuk yang mudah dimengerti.

(Sumber: Metode Statistik dan Aplikasinya

Dengan Minitab dan Exd; Pontianak,

Februari 2004. Dadan Kusnandar. HIm. 10).

Untuk menjelaskan  karakteristik
suatu set data tersebut, maka data yang
sudah dianaisis dengan statistik deskriptif
tersebut akan disajikan dalam bentuk:

1. Tabel; penygian data daam bentuk
tabel bertujuan untuk mengelompokkan
nilai-nilai  pengamatan ke dalam
beberapa kedompok yang masing-
masing mempunyal karakteristik sama



Daam penelitian ini, data-data yang
akan disgikan daam bentuk tabel
adalah:

a Hasl dari studi literatur dan
kebijakan pun akan disusun dalam
tabel yang sudah dikelompokkan
berdasarkan kategori yang telah.
Rangkuman teori tersebut, secara
keseluruhan telah dilakukan
pengujian empiris oleh berbagai
peneliti  sehingga cukup berdasar
untuk menganggap mereka aksioma
yang tidak perlu diuji lagi. (Sumber:
Metode Penelitian Survei. Masri
Singarimbun dan Sofian Effendi;
Yogyakarta, 20 November 1987.
Him. 39).

b. Hasil wawancara akan disgjikan
dadam bentuk tabel yang disusun
berdasarkan urutan tertinggi sampai
terkecil. Artinya, dari permasalahan
utama sampa permasalahan tidak
utama yang dihadapi oleh penduduk.

c. Hasl perhitungan proyeksi
pertambahan penduduk yang
dihitung menggunakan rumus bunga
majemuk, yaitu P, =Py(1+r)".
(Sumber: Metode Statistika; DR.
Sudjana, M.A, M.Sc. Penerbit
Tarsito Bandung).

. Statistik sampel; digunakan untuk

menjelaskan pemusatan dan penyebaran

nilai-nilai pengamatan dari suatu data

Set.

Setelah data yang diperoleh diolah

dengan datistik deskriptif, maka baru

dapat  dilakukan analisis dengan
menggunakan analisis kualitatif. Proses
ini dilakukan untuk menambahkan
informasi kualitatif pada data kuantitatif.

Pengolahan data dimula  dengan

melakukan penelitian secara seksama

terhadap data yang terkumpul, yang

didapat dari berbagai sumber yang
dilakukan melalui pengamatan,
wawancara, kuesioner dan dokumen-
dokumen lainnya. Kemudian dilakukan
pembuatan abstrak dari data tersebut
dibuat rangkuman inti, dan selama
proses dilakukan perlu dijaga keutuhan
agar tetap berada didalamnya.

Dengan demikian penghalusan
pencatatan dapat dengan mudah
dilakukan dan selanjutnya dibuat
pengel ompokan-pengelompokan  sesual
dengan katagorinya yaitu atas dasar
pikiran, intuisi, pendapat atau cerita
tertentu terhadap data (informasi) yang
diperoleh tersebut. Selanjutnya
mengadakan redukss data yang
dilakukan dengan jalan membuat abstrak
dan kemudian dikatagorisasikan sambil
membuat koding.

Langkah terakhir dari analisis ini adalah
melakukan pemeriksaan akhir tentang
data dan keabsahannya dan selanjutnya
melakukan penafsiran  data daam
mengolah hasil menjadi teori subtantive.
Untuk mendapatkan data yang akurat
diperlukan pengecekan silang antara
informan serta  menguji hasil
wawancara, kuesioner dan isi dokumen
yang ada, proses ini dinamakan
triangulasi, Nisbet, J dan Watt, J (1984:
22) sedangkan menurut Maleong (1994:
178) pengujian  keabsshan  data
dilakukan dengan menggunakan teknik
triangulas adalah teknik pemeriksaan
data yang memanfaatkan sesuatu yang
lain diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau pembanding.



2. HASIL & PEMBAHASAN

2.1. Analisis Prakiraan Volume Lalu
Lintasdan Tingkat Pelayanan
Untuk  mengetahui  pertambahan

kendaraan setigp tahunnya di  Kota

Pontianak  sebagai  ibukota  Provins

Kaimantan Barat  dibutuhkan data

pertambahan  kendaraan  di tahun

sebelumnya. Data didapat dari Badan Pusat
Statistik Nasiona dari tahun 2004 sampai
2014.
Tabel 1. Prakiraan Volume Lau Lintas di
Tahun 2022

Tabel 2. Andlisis Kesesuaian Tingkat
Pelayanan Tahun 2022

Tabel 3. Prakiraan Volume Lau Lintas di
Tahun 2027

~ Ds

Tabel 4. Analisis Kesesuaian Tingkat
Pelayanan Tahun 2027

Berdasarkan perbandingan di atas
maka sampai dengan tahun 2027, jaringan
jalan yang melayani lalu lintas eketrend
sudah tidak mampu melayani lalu lintas
ekternd sehingga pada tahun 2027
setidaknya sudah terbangun dan sudah
operasionanya jalan lingkar sebagai
koridor yang dapat membagi pergerakan
lalu lintas di Perkotaan Metropolitan.

2.2. AnalisisAlternatif Jalan Lingkar
2.2.1. Alternatif Trase Pemilihan
Andisis tingkat pelayanan jaan
menunjukkan bahwa 2 ruas jalan sudah
tidak memenuhi sebagai jaringan jalan yang
melayani lalu lintas eksternal sehingga
diperlukan jalan lingkar. Dengan demikian
dipilih beberapa aternatif koridor sebagai
jalan lingkar seperti dijelaskan berikut:
a. Alternatif 1
Ruas Jadan Lingkar alternatif 1
merupakan seluruh ruasnya berada
diluar wilayah adaministrass Kota
Pontianak. Ruas jalan lingkar aternatif 1
menghubungkan wilayah-wilayah mulai
dari Pulau - Sungai Kupah - Jeruju
Besar - Sunga Belidak - Arang
Limbung - Madu Sari - Sunga
Ambawang - Sungai Maaya - Wajok
Hilir - Pulau. Adapun panjang lintasan
jalan lingkar aternatif 1 sepanjang 71,22
Km.
b. Alternatif 2
Ruas Jdan Lingkar alternatif 1
merupakan beberapa jaringan jaan



merupakan jalan di wilayah administrasi
Kota Pontianak, beberapa potongan ruas
berada di wilayah Kecamatan Kakap,
kecamatan Sungai Raya, Kecamatan
Ambawang, dan Kecamatan Siantan.
Ruas jaan lingkar dternatif 1
menghubungkan wilayah-wilayah mulai
dari Pulau - Sungai Kupah - Sungai
Rengas - Pal Lima - Jdan Ampera -
Sungai Raya Daam - Jaan Trans
Kadimantan - Sunga Malaya — Jalan
Budi Utomo - Wajok Hulu - Wajok Hilir
- Pulau. Adapun panjang lintasan jalan
lingkar alternatif 2 sepanjang 60,42 Km.
c. Alternatif 3

Ruas Jdan Lingkar aternatif 3
merupakan beberapa jaringan jaan
merupakan jalan di wilayah administras
Kota Pontianak, beberapa potongan ruas
berada di wilayah Kecamatan Sungai
Raya, Kecamatan Ambawang, dan
Kecamatan Siantan. Ruas jalan lingkar
dternatif 3 menghubungkan wilayah-
wilayah mula dari pulau batu laying -
Jadan Karet- Pa Lima - J. Ampera -
Sungai Raya Dalam - Jdan Trans
Kalimantan - Sungai Malaya - Wagjok
Hulu - Jalan Khatulistiwa. Adapun
panjang lintasan jalan lingkar aternatif
1 sepanjang 63,97 Km.

2.2.2. Analisa Multi Kriteria (AMK)

Adapun konsep yang dikembangkan
dalam analisis multi kriteria adalah sebagai
berikut:

1. Andliss sudah mempertimbangkan
semua variabel sekomprehensif
mungkin dengan tetap menjaga proses
ilmiah dari proses pengambilan
keputusan yang dilakukan.

2. Banyak faktor yang harus
dipertimbangkan  dan  kepentingan
pihak-pihak yang harus diakomodasi.

a Penetapan pilihan dilakukan dengan
memperhatikan  sgumlah  tujuan
dengan mengembangkan segumlah
kriteria yang terukur.

b. Skoring adalah preferens aternatif
terhadap kriteria tertentu.

¢. Pembobotan adalah penilaian relatif
antar kriteria.

2.2.3. Penentuan Kriteria Pemilihan

Pada pendlitian ini ditentukan kriteria
pemilihan aternatif trase sebagaimana
disgjikan padaTabel berikut ini.

Tabd 5. Kriteriadan Sub Kriteria Pemilhan
Alternatif Trase

Eoriesia

e

1
i
i
1
1
1
|

]
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il
1
1
|
1
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1

u
1
1
i
1
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2.2.4. Pembobotan Kriteria dan Sub

Kriteria

Pembobotan kriteria dilakukan atas
jadtifikasi teknis. Adapun proses
pembobotan untuk mendapatkan bobot
kepentingan setigp kriteria secara umum
dengan membuat matriks perbandingan
berpasangan (pairwise comparison
matrix) untuk  setigp responden  untuk
mendapatkan bobot kriteria dari  setiap
responden.

Setelah  dilakukan  pembobotan
kriteria maka proses selanjutnya adalah
sebagai berikut:



» Menentukan nila  kuantitatif ataupun
kualitatif dari setiap alternatif untuk setiap
subkriteria yang digunakan.

» Melakukan proses skoring (scoring) dari
masing-masing  subkriteria  alternatif,
sesuai skala penilaian yang digunakan.

=Dalam menentukan nilai  kuantitatif,
kriteria penilaian dijabarkan lagi menjadi
satu atau beberapa sub-kriteria. Hal ini
untuk mendapatkan tingkat analisis yang
lebih detail, sehingga lebih mudah untuk
dipahami.

Hasil pembobotan subkriteria seperti
yang telah diuraikan, maka selanjutnya
dibuat resume nilai kuantitatif dari masing-
masing subkriteria. Skor berbaga kriteria
yang sudah dihitung tersebut selanjutnya
dikalikan dengan nilai bobot perkriteria dan
dijumiahkan  untuk  semua  kriteria
Sdanjutnya kriteria dengan jumlah skor
tertinggi direkomendasikan sebagai
aternatif terpilih.

Usulan dengan angka variabel yang
terbaik dari suatu kriteria diberi  skor
maksimum, yakni 10.

Skor untuk aternatif lain (yang lebih
rendah) dihitung sebagai proporsi terhadap
variabel pada alternatif dengan variabel
terbaik menggunakan formulasi berikut :
Nilgi_Variabel X | g
lai_Variabel _Terbaik |

Skor _lkriteria_X = \ -
i

(untuk sub kriteriaterbaik adalah angka
tertinggi)

s Torin o =l/ Nilai _Variabel _Terbaik ‘wa
B - \ Nilai_Variabel X |
(ntuk sub kriteria terbaik adalah angka
terendah)

Tabel 6. Pembobotan dan Proses Skoring

_ o y
Gambar 1. Rute Alternatif terpilih
Alternatif 2

3. PENUTUP
3.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
dismpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Adatigadternatif trase pemilihan.

2. Digunakan Andisis Multi Kriteria
(AMK) untuk memilih trase jaan
lingkar luar Kota Pontianak.

3. Kriteria pemilihan aternatif trase jalan
lingkar luar Kota Pontianak adalah:

b. Kriteriateknis
C. Kriteria ekonomi
d. Kriteria socia
e Kriteria tata ruang dan
lingkungan
4. Adapun nila hasl Andisa Multi
Kriteria (AMK) adalah :
a Alternatif 1 =

73,25%



b. Alternatif 2 =
78,27 %
C. Alternatif 3 =70,21 %

5. Trase jalan lingkar Kota Pontianak yang
terpilih adalah Alternatif 2 (dua) karena
memiliki nilai Analisa Multi Kriteria
tertinggi (78,27%) dibandingkan dengan
tigadternatif trase lainnya.

3.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka
diberikan 2 kelompok saran, yaitu saran
daam pengembangan ruas jalan dan saran
ddam meakukan penelitian lanjutan.
Penditian ini memberikan saran dalam
pengembangan jaringan jalan perkotaan
metropolitan sebagai berikut:
1. Saran dalam pengembangan ruas jalan:

a. Perlu dikembangkannya ruas jalan
yang dapat menghubungkan
pergerakan dari dan ke arah Bandara
dan atau Kecamatan Sungai Raya
yang bertujuan membagi arus lau
lintas pada Jalan A. Yani dan Jaan
Adi Sucipto.

b. Perlu dikembangkannya ruas jaan
yang dalam menghubungkan Sis
Utara Kawasan Perkotaan menuju
Pelabuhan dan Bandara yang dapat
meminimalisir waktu perjadanan dan
tanpamelaui pusat kota.

¢. Pembangunan jaan harus
menyesuaikan dengan pembangunan-
pembangunan infrastruktur lainnya
seperti kawasan permukiman,
kawasan perkantoran dan pusat-pusat
perekonomian lainya.

d. Sesuai dengan maksud yang ingin
dicapai, yaitu meningkatkan sistem
jaringan jalan dalam melayani lalu
lintas dan meningkatkan aksesibilitas
antara jaringan perkotaan dengan
jaringan antar kota, maka jaringan
jaan direncanakan menjadi alternatif
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bagi jaan-jdan yang ada. Jaringan
jalan yang diusulkan akan menjadi
bagian dari keseluruhan sistem
jaringan jalan dalam kota dan antar
kota Keterkaitan peranan jaan
dengan jaringan jdan yang ada
merupakan aspek yang menentukan.
Dengan kata lain pengintegrasian
peranan jalan terhadap jaringan jalan
yang ada perlu diperhatikan dengan
seksama.
2. Saran bagi penelitian yang akan datang:

a. Daam menentukan pilihan ruas jalan
disarankan untuk memilih ruas jalan
yang sifatnya menerus dari asd
sampai tujuan.

b. Bahwa pertimbangan ruas jdan
sebaga lalu lintas tidak hanya
berdasarkan besaran arus lau lintas
tetapi juga berdasarkan beban muatan
yang dapat melalui jaringan jalan.
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